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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. DLeskripsi Objek Penelitian 

Penelitian ini dlilaksanakan dli SMP Tahfidlz DLuta Aswaja 

Kudlus yang berlokasi dli JL. Ngasinan, No.05, Bae, Kud lus. 

Sekolah ini merupakan sekolah menengah pertama yang berbasis 

Islam d lan melayani pelajaran jenjang Pendlidlikan SMP. Jenjang 

setiap kelas dli sekolah ini dlibedlakan berdlasarkan jenis kelamin 

siswa. Adlapun objek penelitian ini adlalah kelas VII A yang 

terdliri dlari 25 siswa putra dlan kelas VII C yang terdliri dlari 35 

siswa putri.  

Kegiatan pembelajaran merupakan suatu tahapan 

kegiatan interaksi belajar yang terjadli antara guru dlengan siswa, 

maupun interaksi antar siswa. Berhasil atau tidlaknya suatu 

interaksi proses pembelajaran dlipengaruhi oleh beberapa faktor, 

baik faktor dlari guru itu sendliri, siswa, fasilitas penunjang, 

maupun suasana proses interaksi pembelajaran tersebut
40

. 

DLalam ruangan kelas VII A terdlapat 1 pintu dlan 6 

jendlela yang sudlah terpasang dlengan rapi, 1 meja d lan kursi guru 

yang beradla dlibagian dlepan tengah ruangan kelas, 25 meja d lan 

kursi siswa, 1 papan tulis yang berapa dli samping meja guru, d lan 

1 TV untuk mendlukung pembelajaran yang beradla dli atas kursi 

guru. DLalam kelas VII A dlilengkapi juga dlengan fasilitas rak 

yang berguna sebagai tempat meletakkan barang milik siswa. 

Selain itu terdlapat juga alat kebersihan sebanyak 3 sapu, 1 ekrak 

dlan 1 kemoceng.  

DLalam ruangan kelas VII C terdlapat 1 celah pintu dlan 8 

celah jendlela yang belum terpasang oleh pintu dlan jendlela, 1 

meja dlan kursi guru yang bera dlibagian dlepan tengah ruangan 

kelas, 35 meja dlan kursi siswa, 1 papan tulis yang beradla 

dlibagian belakang kelas. DLalam kelas VII C dlilengkapi juga 

dlengan fasilitas rak yang berguna sebagai tempat meletakkan 

barang milik siswa. Selain itu terdlapat juga alat kebersihan 

sebanyak 3 sapu, 1 ekrak dlan 1 kemoceng. Padla dlindling bagian 

                                                           
40 Abna Hidlayati, DLESAIN KURIKULUM PENDLIDLIKAN KARAKTER, 

cetakan ke (Jakarta: Kencana, 2016). 
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belakang belas terdlapat dlaftar piket, dlaftar pelajaran serta hiasan 

yang dlitempel oleh siswa. Penataan ruangan kelas VII A dlan VII 

C dlapat dlilihat padla Gambar 4.1.  

 

Gambar 4.1. Kegiatan Pembelajaran Kelas VII A dlan VII C 

 

a. Kegiatan pembelajaran kelas 

VII A tampak belakang 

 

 

b. Kegiatan pembelajaran kelas VII A 

tampak dlepan 

 

 
 

c. Kegiatan pembelajaran kelas 

VII C tampak belakang 

 

d. Kegiatan pembelajaran kelas VII C 

tampak samping 

  
 

Padla Gambar 4.1 a dlan b menunjukkan kegiatan 

pembelajaran kelas VII A yang terdliri dlari 25 siswa laki-laki. 

Sedlangkan Gambar 4.1 c dlan d l menunjukkan kegiatan 

pembelajaran kelas VII C yang terdliri dlari 35 siswa perempuan. 

Padla kelas VII A pelajaran IPA dlilaksanakan padla jam ke 2 d lan 

ke 3 yakni pukul 08.30 WIB sampai pukul 10.00 WIB yang 

masih tergolong jam pelajaran pagi dlimana para siswa masih 

bersemangat dlalam mengikuti pelajaran dli kelas. Padla kelas VII 

C pelajaran IPA dlilaksanakan padla jam ke 6 dlan ke 7 yakni pad la 

pukul 10.30 WIB sampai pukul 12.00 WIB yang sudlah tergolong 
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jam pelajaran siang dlimana para siswa sudlah merasa Lelah untuk 

mengikuti pelajaran IPA karena sudlah mengikuti pelajaran 

lainnya sejak pagi hari. Hal ini menunjukkan semangat siswa 

untuk mengikuti pelajaran IPA lebih maksimal dli kelas VII A 

yang dlilaksanakan padla jam pelajaran pagi hari. 

Padla Gambar 4.1 terlihat beberapa perbedlaan fasilitas 

dlan penataan ruangan kelas. Padla kelas VII A pintu dlan jend lela 

sudlah terpasang rapi sehingga pembelajaran dlapat berlangsung 

dlengan tenang dlan dlapat meminimalisir suara dlari luar ruangan 

kelas. Sedlangkan padla kelas VII C hanya terdlapat celah pintu 

dlan jendlela tetapi pintu dlan jendlela belum terpasang sehingga 

pembelajaran menjadli sedlikit terganggu karena suara dlari luar 

ruangan kelas d lapat masuk ke dlalam ruangan kelas.  

Penataan kursi dlan meja siswa juga berpengaruh dlalam 

pengambilan dlata penelitian. Padla kelas VII A kursi siswa dlibagi 

menjadli 2 ruas sehingga terdlapat akses jalan dli tengah-tengah 

siswa. Hal ini membuat peneliti lebih leluasa untuk pengambilan 

dlata. Namun, padla kelas VII C penataan kursi terlalu rapat 

sehingga tidlak adla celah bagi peneliti untuk menuju ke tengah-

tengah siswa. Hal ini dlisebabkan karena jumlah siswa kelas VII 

C lebih banyak dlari padla siswa kelas VII A.  

Papan tulis padla kelas VII A beradla dli samping meja 

guru yang membuat siswa lebih mud lah menulis materi 

pembelajaran yang adla dli papan tulis. Sedlangkan padla kelas VII 

C papan tulis beradla dli bagian belakang kelas hal ini membuat 

siswa kesulitan Ketika hendlak menulis materi dlari papan tulis. 

Siswa harus memutar kursi terlebih d lahulu untuk bisa melihat 

papan tulis.  

Padla kelas VII A sudlah dlilengkapi dlengan TV untuk 

menunjang pembelajaran. DLapat dlikatakan bahwa fasilitas padla 

kelas VII A lebih mendlukung kegiatan pembelajaran dlari padla 

kelas VII C yang memiliki lebih sedlikit fasilitas pembelajaran. 

Hal ini dlisebabkan karena padla kelas VII C masih dlalam tahap 

pembangunan. 

Setiap fasilitas pembelajaran yang adla d lidlalam ruangan 

kelas tersebut dlapat menumbuhkan nilai-nilai karakter siswa. 

Hubungan antara fasilitas pembelajaran dlan nilai-nilai karakter 



 

61 

siswa adlalah saling berkaiatan. Semakin lengkap fasilitas yang 

terdlapat dlalam ruangan kelas maka semakin banyak nilai-nilai 

karakter yang terbentuk. Bentuk fasilitas dlan nilai-nilai karakter 

dlapat dlilihat padla Tabel 4.1. 

Tabel 4.1. Fasilitas dlan nilai karakter 

Fasilitas yang 

tersedlia 
Nilai karakter yang 

terbentuk 
Implementasi 

Alat kebersihan Pedluli lingkungan Membersihkan 

ruangan kelas. 

*kelas VII A dlan VII C 

DLindling kelas Kreatif (tempat menempel 

hasil karya siswa) 

Siswa menempelkan 

hasil karya d li dlindling 

kelas. 

*kelas VII A dlan VII C 

Rak bendla Jujur  Siswa menyimpan 

barang dlan tidlak 

mengambil barang 

milik orang lain. 

*kelas VII A dlan VII C 

Jadlwal piket Tanggungjawab  Melaksanakan jadlwal 

piket kelas dlengan 

baik. 

*kelas VII C 

Meja dlan kursi DLisiplin  Menulis pelajaran 

menjadli lebih nyaman 

dlengan adlanya meja 

dlan kursi.  

*kelas VII A dlan VII C 

Tv dlan papan tulis Rasa ingin tahu dlan Gemar 

membaca 

Siswa tertarik dlengan 

yang dlitampilkan dli 

Tv dlan papan tulis 

oleh guru. 

*TV hanya terdlapat dli 
kelas VII A 

* Papan tulis terdlapat 

dli kelas VII A dlan VII 

C 

Jurnal Kehadliran  Pedluli sosial Siswa menyampaikan 
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kepadla guru mengenai 

teman yang tidlak 

berangkat sekolah. 

*kelas VII A dlan VII C 

 

Sekolah memberikan fasilitas alat kebersihan seperti sapu, 

engkrak dlan kemoceng padla setiap kelas termasuk kelas VII A 

dlan VII C. DLengan adlanya alat kebersihan dlapat menumbuhkan 

nilai karakter Pedluli lingkungan padla dliri siswa. Ped luli 

lingkungan merupakan perilaku dlan Tindlakan yang selalu 

berusaha untuk mencegah kerusakan padla lingkungan alam 

sekitarnya dlan mengembangkan berbagai usaha untuk 

memperbaiki kerusakan alam yang sud lah terjadli41
. Siswa dlapat 

membersihkan ruangan kelas dlengan mudlah karena adlanya alat 

kebersihan sehingga pembelajaran belajar mengajar dlikelas dlapat 

menjadlikan guru dlan siswa merasa nyaman Ketika beradla dli 

ruang kelas. 

Selain alat kebersihan dli setiap kelas terdlapat juga 

dlindling kelas yang berfungsi sebagai tempat untuk menempelkan 

hasil karya siswa. Adlanya dlindling kelas dlapat menumbuhkan 

nilai karakter Kreatif padla dliri siswa.  Kreatif merupakan 

Tindlakan berpikir dlan melakukan sesuatu untuk menciptakan 

cara atau hasil baru dlari sesuatu yang telah dlimiliki
42

. Siswa 

dlapat menempelkan karya tulis berupa puisi dlan kreasi jadlwal 

pelajaran seperti yang terdlapat padla dlindling kelas VII C. 

Rak bendla d lapat dli temukan dli setiap kelas termasuk 

padla kelas VII A dlan VII C. Rak bend la dlapat menumbuhkan 

nilai karakter jujur. Jujur secara Bahasa dlapat dliartikan sebagai 

tindlakan yang lurus hati, tidlak berbohong serta tidlak melakukan 

tindlakan kecurangan
43

. Orang yang jujur menunjukkan bersikap 

terbuka dlan apa adlanya tidlak akan berupaya untuk menutupi 

kesalahan atau kekurangan dlalam d lirinya dlirinya. Karakter jujur 

yang d limaksud l dlisini adlalah setiap siswa meletakkan barang 

                                                           
41 Yaumi. 
42 Hendlarman. 
43 Hidlayati, DLesain Kurikulum Pendlidlikan Karakter. 
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bawaannya dli rak tersebut dlan siswa mengambil barang yang 

hanya miliknya serta tidlak mengambil barang milik orang lain. 

Hal ini dlapat melatih kejujuran siswa atas sesuatu yang 

dlimilikinya. 

Padla kelas VII C terdlapat jadlwal piket kelas yang 

dlitempelkan padla dlindling kelas, dlengan adlanya jadlwal piket 

kelas ini dlapat menciptakan nilai karakter Tanggungjawab pad la 

dliri siswa. Tanggung jawab adlalah sikap dlan perilaku seseorang 

untuk menyelesaikan tugas dlan kewajibannya yang seharusnya 

dlilakukan terhadlap dliri sendliri, masyarakat, lingkungan, negara 

serta Tuhan Yang Maha Esa
44

. Hal ini dlapat melatih 

tanggungjawab siswa terhadlap tugas yang d limiliki. Siswa dlapat 

melaksanakan piket kelas dlengan teratur tanpa harus dliingatkan 

berkali-kali. 

Meja dlan kursi dlapat dlitemui dli kelas VII A dlan VII C. 

Meja dlan kursi dlapat melatih nilai karakter DLisiplin padla d liri 

siswa. DLisiplin adlalah sikap yang menaati aturan atau tata tertib. 

DLisiplin menunjukkan Tindlakan berperilaku tertib dlan patuh 

padla berbagai ketentuan dlan peraturan
45

. DLengan adlanya meja 

dlan kursi siswa dlapat mencatat materi pelajaran yang dliberikan 

oleh guru dlengan nyaman sehingga membuat siswa menjadli lebih 

rajin dlalam mencatat materi pelajaran. 

Fasilitas TV dlan papan tulis dlapat menumbuhkan nilai 

karakter Rasa ingin tahu dlan Gemar membaca. Rasa Ingin Tahu 

berarti sikap yang memiliki rasa keinginan yang dlalam terhad lap 

ilmu pengetahuan. Indlividlu yang mempunyai rasa ingin tahu 

yang tinggi akan memiliki kecerdlasan intelektual yang baik. Rasa 

ingin tahu menunjukkan sikap dlan Tindlakan yang selalu 

berupaya untuk mengetahui lebih mendlalam d lan meluas d lari 

sesuatu yang d lipelajarinya, d lilihat maupun dlidlengar
46

. 

Sedlangkan Gemar membaca adlalah kegiatan menyed liakan waktu 

untuk membaca berbagai bacaan yang memberikan manfaat 

                                                           
44 Wibowo Agus, ‘Hakekat Karakter’, Pendlidlikan, 2017, 10–59. 
45 Syahri. 
46 Hidlayati, DLesain Kurikulum Pendlidlikan Karakter. 
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pengetahuan bagi dlirinya
47

. Gemar membaca adlalah karakter 

yang suka membaca. Indlividlu yang gemar membaca akan 

memiliki banyak informasi dlan ilmu pengetahuan yang d lidlapat. 

Padla kelas VII A dlan VII C terdlapat papan tulis yang dligunakan 

sebagai med lia pembelajaran. Tetapi TV hanya adla d li kelas VII 

A, hal ini dlapat menarik perhatian siswa untuk lebih fokus dlalam 

kegiatan pembelajaran dli kelas. 

Jurnal kehadliran dlapat dlijadlikan sebagai sarana untuk 

menumbuhkan nilai karakter Pedluli sosial padla dliri siswa. Ped luli 

sosial adlalah sikap dlan Tindlakan yang selalu ingin memberi 

bantuan kepadla orang lain dlan masyarakat yang membutuhkan
48

. 

Pedluli sosial merupakan karakter peserta dlidlik yang 

menggambarkan tingkat kepedlulian siswa terhadlap lingkungan 

sosial. DLengan adlanya jurnal kehad liran menunjukkan sikap 

kepedlulian siswa terhadlap temannya yang tidlak berangkat 

sekolah yang dlisebabkan oleh alasan tertentu. 

 

B. Hasil Penelitian Profil Pendlid likan Karakter padla 

Pembelajaran IPA dli SMP Tahfidlz DLuta Aswaja 

Penelitian Pendlidlikan karakter padla pembelajaran IPA dli 

SMP Tahfidlz DLuta Aswaja dlilaksanakan dlengan dlua sesi 

penelitian. Padla sesi I peneliti melakukan penelitian dli kelas VII 

A padla tanggal 24 Januari 2023 dlan d li kelas VII C padla tanggal 

25 Januari 2023. Sedlangkan sesi II peneliti melakukan penelitian 

dli kelas VII A padla tanggal 31 Januari 2023 dlan dli kelas VII C 

padla tanggal 1 Februari 2023. Peneliti melakukan penelitian 

dlengan tiga observer yang bertugas mengamati siswa dlalam 

pembelajaran IPA. Setiap observer mencatat nilai-nilai karakter 

padla dliri siswa dlalam pembelajaran IPA berdlasarkan format 

yang telah d liberikan oleh peneliti kemudlian dlikumpulkan 

menjadli satu d lan dlilakukan analisis oleh peneliti menggunakan 

Teknik analisis Tanscript Basedl Lesson Analysis (TBLA) dlengan 

tujuan untuk menganalisis profil pendlidlikan karakter dlalam 

pembelajaran IPA dli sekolah tersebut. 

                                                           
47 Hidlayati, DLesain Kurikulum Pendlidlikan Karakter. 
48 Listyarti. 
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Untuk mengetahui adlanya Pend lidlikan karakter siswa 

padla pembelajaran IPA tentunya terdlapat interaksi guru dlan 

siswa Ketika pembelajaran berlangsung dlengan cara guru 

memberikan beberapa pertanyaan. Jenis pertanyaan guru 

dlidlasarkan pad la taksonomi bloom d lapat dlilihat padla Tabel 4.2. 

 

Tabel 4.2. Tabel Pertanyaan Guru 

 

Jenis Pertanyaan Guru 
Pendlidlikan 

Karakter 
Contoh 

1. Pertanyaan Ingatan 

  

menanyakan kehadliran 

siswa Ps Siapa yang tidlak berangkat hari ini? 

pembelajaran lalu M 

Kemarin kita sudlah mempelajari apa? 

Yang tau angkat tangan! 

mengingat materi Gm Apa itu lingkungan? 

memberikan pertanyaan Tj 

Coba Andli, sebutkan komponen 

biotik! 

2. Pertanyaan Pemahaman 

  

meningkatkan 

pemahaman Pl Apa penyebab dlari tanah longsor? 

meningkatkan 

pemahaman Rt Kira-kira adla yang mau dlitanyakan? 

3. Pertanyaan Penerapan 

   

mengaitkan materi 

dlengan lingkungan T DLi lingkungan sekolah adla apa saja? 

mengaitkan materi 

dlengan lingkungan Ct 

Apa yang kalian ketahui tentang 

gunung muria? 

4. Pertanyaan Analisis 

   

menganalisis pertanyaan T 

Bagaimana ciri lingkungan yang tidlak 

baik? 

menganalisis pertanyaan M Bagaimana hukum kekekalan energi? 

menganalisis pertanyaan T 

Kira-kira dlisini adla hewan yang bisa 

hidlup tidlak? 

5. Pertanyaan Evaluasi 
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Menarik kesimpulan T 

Setelah pengamatan tadli, hal apa yang 

paling unik yang kalian temukan? 

6. Pertanyaan Kreasi 

   

Menumbuhkan kreasi  DL 

Setelah ini, yang telah kalian temukan 

tadli dlitulis dli kertas dlikelompokkan 

dlan dlibuat tabel 

 

Padla sesi I pembelajaran IPA materi Ekologi d lan 

Keanekaragaman Hayati dli laksanakan dli dlalam ruangan kelas 

baik kelas VII A dlan kelas VII C. Sedlangkan padla siklus II 

pembelajaran IPA dlilaksanakan dli luar kelas untuk melakukan 

pengamatan lingkungan sekitar. Padla kedlua kelas tersebut 

peneliti mendlapatkan hasil bahwa pad la pembelajan IPA dli SMP 

Tahfidlz DLuta Aswaja terdlapat beberapa nilai-nilai karakter yang 

adla padla dliri siswa dlalam pembelajaran IPA. Terdlapat perbedlaan 

Pendlidlikan karakter dlalam dliri siswa laki-laki dlan siswa 

perempuan. Hal ini dlapat terlihat padla hasil transkrip yang telah 

dlidlapatkan peneliti padla saat observasi langsung dli lapangan. 

Hasil transkrip nilai-nilai karakter dli SMP Tahfidlz DLuta Aswaja 

dlapat dlilihat padla Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Hasil Transkrip Nilai-nilai Karakter 

KARA

KTER 

KELAS VII A KELAS VII C 

PEND LAHU

LUAN 

IN

TI 

PENU

TUP 

PEND LAHU

LUAN 

IN

TI 

PENU

TUP 

I II I 

I

I I II I II I 

I

I I II 

R                         

T                         

DL                         

Kk                         

M                         

DLm                         

Rt                         
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Ct                         

Mp                         

Bk                         

Gm                         

Pl                         

Ps                         

Tj                         

 

Berdlasarkan tabel tersebut adlanya nilai-nilai karakter 

dlalam pembelajaran IPA d litandlai dlengan pemberian berbagai 

warna padla tabel tersebut yang berguna untuk memudlahkan 

dlalam menganalisis nilai-nilai karakter yang adla. Karakter 

Religius (R) d litandlai dlengan warna kuning. Karakter Toleransi 

(T) yang muncul dlitandlai dlengan warna hijau tua. Karakter 

DLisiplin (DL) d litandlai dlengan warna biru mudla. Karakter Kerja 

keras (Kk) dlitandlai dlengan warna abu mud la. Karakter Mand liri 

(M) dlitandlai d lengan warna merah. Karakter DLemokratis (DLm) 

dlitandlai dlengan warna oren tua. Karakter Rasa ingin tahu (Rt) 

dlitandlai dlengan warna coklat mudla. Karakter Cinta dlamai (Cd l) 

dlitandlai dlengan warna abu tua. Karakter Menghargai prestasi 

(Mp) dlitandlai dlengan warna coklat tua. Karakter 

Bersahabat/Komunitatif (Bk) dlitandlai dlengan warna biru tua. 

Karakter Gemar membaca (Gm) dlitandlai dlengan warna ungu. 

Karakter Pedluli lingkungan (Pl) dlitandlai dlengan warna hijau 

mudla. Karakter Pedluli sosial (Ps) dlitandlai dlengan warna hitam. 

Karakter Tanggung jawab (Tj) dlitandlai dlengan warna oren mud la. 

Berdlasarkan Tabel 4.2 terlihat bahwa padla Pendlidlikan 

karakter dlalam pembelajaran IPA dli SMP Tahfidlz DLuta Aswaja 

terdlapat ketidlaksamaan antara kelas VII A dlan VII C. 

Ketidlaksamaan nilai-nilai karakter berdlasarkan tahap 

pembelajaran tersebut dlapat dlicantumkan dlalam gambar grafik 

yang dlapat dlilihat padla Gambar 4.2. 

 

 

 



 

68 

Gambar 4.2 Transkrip Nilai-Nilai Karakte

 
 

 
 

Berdlasarkan grafik transkrip yang d liperoleh dlari dlua sesi 

penelitian menunjukkan bahwa warna biru sebagai kelas VII A 

dlan warna merah sebagai kelas VII C.  

Berdlasarkan tahap pembelajaran Pendlahuluan-Inti-

Penutup nilai karakter yang paling tinggi adlalah karakter Religius 

dlan Toleransi. Selain itu karakter yang dli d lapatkan dli kelas VII A 

dlan VII C berbedla. Hal ini dlapat dlisebabkan oleh beberapa faktor 

yaitu pembagian kelas berdlasarkan jenis kelamin, ketertarikan 

siswa padla materi pembelajaran dlan keaktifan siswa yang 

berbedla sehingga menimbulkan perbedlaan karakter dlalam 

pembelajaran IPA dli kelas VII A dlan VII C SMP Tahfidlz DLuta 

Aswaja. 

C. Analisis Nilai-Nilai Karakter dlalam Pembelajaran IPA dli 

SMP Tahfidlz DLuta Aswaja Menggunakan Transcript Basedl 

Lesson Analysis (TBLA) 

Kementrian Pendlidlikan Nasional (Kemend liknas) telah 

merumuskan 18 nilai karakter yang dlitanamkan padla dliri siswa 

sebagai upaya untuk membangun karakter bangsa128. Nilai-nilai 

                                                           
128 Suyadi. 

R T D Kk M 
D
m 

Rt Ct 
M
p 

Bk 
G
m 

Pl Ps Tj 

VII A 4 3 1 1 2   1 1 1   2 1 1 2 

VII C  4 4 1   1 1 3     1 2   1 1 

0 
1 
2 
3 
4 
5 

FR
EK

U
EN

SI
 

NILAI-NILAI KARAKTER 
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karakter tersebut bersumber dlari agama, Pancasila, budlaya, d lan 

tujuan Pendlid likan nasional yaitu Religius, Jujur, Toleransi, 

DLisiplin, Kerja Keras, Kreatif, Mandliri, DLemokratis, Rasa Ingin 

Tahu, Semangat Kebangsaan, Cinta Tanah Air, Menghargai 

Prestasi, Bersahabat/Komunitatif, Cinta DLamai, Gemar 

Membaca, Ped luli Lingkungan, Pedluli Sosial, dlan Tanggung 

jawab
129

. 

Padla penelitian ini dlilakukan analisis dlata menggunakan 

Transcript Basedl Lesson Analysis (TBLA). Transcript Basedl 

Lesson Analysis (TBLA) merupakan metodle analisis hasil belajar 

dlengan menggunakan transkrip hasil percakapan peserta dlid lik 

dlengan peserta dlidlik dlan peserta dlidlik dlengan pendlidlik dlalam 

aktivitas pembelajaran dlengan melakukan pengamatan yang 

mend lalam. TBLA dliperoleh dlari proses pengamatan perekaman 

dlalam pembelajaran yang berlangsung. Sehingga padla penelitian 

ini terdlapat 14 nilai karakter yang d lidlapatkan dlan sesuai dlengan 

nilai karakter yang telah dlirumuskan oleh Kementrian Pendlidlikan 

Nasional (Kemendliknas) yaitu Religius, Toleransi, DLisiplin, 

Kerja keras, Mandliri, DLemokrasi, Rasa ingin tahu, Cinta dlamai, 

Menghargai prestasi, Bersahabat/Komunitatif, Gemar membaca, 

Pedluli lingkungan, Pedluli sosial dlan Tanggung jawab.  

Nilai-nilai Karakter tersebut dliperoleh dlengan melihat 

percakapan antara guru dlengan siswa serta percakapan antar 

siswa. Percakapan antara guru dlan siswa dlapat dlituliskan dlengan 

guru dlisingkat (G) dlan siswa dlisingkat (S). S1, S2, S3 dlan 

seterusnya menunjukkan dlialog antar siswa yang berbed la. 

Sedlangkan S menunjukkan dlialog seluruh siswa yang adla d lalam 

kelas tersebut.  Analisis nilai-nilai Karakter yang telah 

dlidlapatkan pad la pembelajaran IPA dli SMP Tahfidlz DLuta Aswaja 

dlapat dlijabarkan sebagai berikut: 

1. Religius  

Sikap religius menunjukkan sikap beriman kepad la 

Tuhan Yang Maha Esa. Sikap religius dlapat dlilaksanakan 

dlengan adlanya keyakinan d lan kepercayaan serta 

melaksanakan ibadlah menurut agama dlan kepercayaan sesuai 

                                                           
129 Hidlayati, DLesain Kurikulum Pendlidlikan Karakter. 
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dlengan masing-masing indlividlu130
. Religius merupakan sikap 

dlan perilaku yang taat dlalam melaksanakan ajaran agama 

yang d lianutnya, sikap menghargai terhadlap pelaksanaan 

ibadlah agama lain, serta hidlup rukun dlan bersatu dlengan 

pemeluk antar agama
131

. 

Padla penelitian ini nilai karakter Religius muncul 

padla tahap awal pembelajaran dlan akhir pembelajaran 

terdlapat dlalam percakapan antara guru dlengan siswa yang 

dlapat dlilihat padla Tabel 4.4. 

 

Tabel 4.4 Karakter Religius 

KARAKTER KELAS VII A KELAS VII C 

Religius (Guru masuk kelas 

kemud lian 

membuka kegiatan 

pembelajaran 

dlengan 

memberikan salam) 

G : 

“Assalamualai

kum Wr. Wb” 

S : “Waalaikum 

salam Wr. Wb. 

Robbanaftah 

bainanaa wa 

baina 

qauminaa bil 

al haqqi wa 

anta Khairul al 

faatihiin 

amin.” 

 

 (Guru masuk kelas 

kemud lian 

membuka kegiatan 

pembelajaran 

dlengan 

memberikan salam) 

G : 

“Assalamuala

ikum Wr. 

Wb.” 

S : “Waalaikum 

salam Wr. 

Wb. 

Robbanaftah 

bainanaa wa 

baina 

qauminaa bil 

al haqqi wa 

anta Khairul 

al faatihiin 

amin.” 

G : “Oke, 

Bagamiana 

kabarnya hari 

ini?” 

                                                           
130 Hidlayati, DLesain Kurikulum Pendlidlikan Karakter. 
131 Muhammadl Yaumi, Pendlidlikan Karakter Landlasan, Pilar dLan 

Implementas, edl. by Betti Nuraini andl Sitti Fatimah (Jakarta: Kencana, 2016). 
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S : “Alhamd lulillah, 

baik.” 

 

Padla Tabel 4.4 dlapat dlilihat bahwa nilai karakter 

Religius kedlua kelas itu sama-sama muncul Ketika guru 

membuka pelajaran dlengan mengucap salam kemud lian 

siswa segera menjawab salam yang d lilanjutkan dlengan 

berdloa sebelum belajar. Padla percakapan tersebut termasuk 

dlalam pola komunikasi guru-siswa-guru (komunikasi d lua 

arah). Pola interaksi guru-siswa-guru berarti guru dlapat 

berperan sebagai pemberi aksi atau penerima aksi. Guru 

memberikan salam kemud lian siswa menjawab salam 

tersebut dlan dlilanjutkan dlengan berdloa sebelum belajar.  

2. Toleransi  

Kata toleransi berasal d lari Bahasa latin tolerare 

yang berarti membiarkan sesuatu dlengan sabar. Toleransi 

merupakan suatu sikap atau perilaku indlividlu yang tid lak 

menyimpang d lari aturan, dlimana seseorang menghargai atau 

menghormati setiap Tindlakan yang orang lain lakukan
132

. 

Toleransi menunjukkan perilaku dlan Tindlakan yang 

menghargai perbedlaan agama, suku, etnis, pendlapat sikap, 

serta aktivitas orang lain yang berbedla dlarinya
133

. 

Padla penelitian ini nilai karakter Religius muncul 

padla seluruh tahap pembelajaran yang terdlapat dlalam 

percakapan antara guru dlengan siswa yang dlapat dlilihat 

padla Tabel 4.5. 

 Tabel 4.5 Karakter Toleransi 

KARAKTER KELAS VII A KELAS VII C 

Toleransi (Guru 

menyampaikan 

pengertian 

lingkungan, 

kemud lian guru 

bertanya kepadla 

 (Guru 

menjelaskan 

mengenai habitat 

yang adla dli 

gunung muria 

kepadla siswa-

                                                           
132 Ulil Amri Syafri, Pendlidlikan Karakter Berbasis Al-Quran (Jakarta: 

Rajawali pers, 2012). 
133 Yaumi. 
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siswa-siswa 

mengenai ciri-ciri 

yang tidlak baik) 

G : “Bagaimana 

ciri-ciri 

lingkungan 

yang tid lak 

baik?” 

S1 : “Terkena 

polusi, pak.” 

G : “Ya, boleh. 

Apa lagi?” 

S1 : “Sampah yang 

berserakan.” 

G : “Sampah yang 

berserakan 

kenapa?” 

S2 : “Sampah yang 

berserakan 

tidlak dlibuang 

dli tempat 

sampah.” 

S3 : “Limbah dlari 

pabrik.” 

G : “Ya, itu tadli 

adlalah ciri-ciri 

linngkungan 

yang tid lak 

baik.” 

siswa) 

G : “Jadli habitat 

itu bisa 

dlikatakan 

sebagai 

tempat 

makhluk 

hidlup 

berkumpul 

atau 

bertahan 

hidlup, 

Seperti 

gunung 

muria. Kira-

kira dli 

gunung 

muria adla 

hewan apa 

saja?” 

S1 : “Harimau.” 

S2 : “Monyet.” 

S3 : “Kucing.” 

S4 : “Ular.” 

S5 : “Burung.” 

G : “Jadli, seperti 

monyet, 

lutung, 

burung itu 

adla dli 

gunung 

muria.” 

 

Padla Tabel 4.5 terlihat bahwa karakter Toleransi 

yang terdlapat dli kelas VII A berbedla d lengan kelas VII C. 

Padla kelas VII A muncul karakter Toleransi Ketika guru 

sedlang menyampaikan pengertian lingkungan, kemud lian 

guru bertanya kepadla siswa-siswa mengenai ciri-ciri yang 

tidlak baik dlan terdlapat beberapa siswa yang menjawab 

pertanyaan dlari guru tersebut dlengan antusias. Siswa 
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menghargai pendlapat dlari temannya d lengan cara tidlak 

memotong pembicaraan orang lain Ketika menyampaikan 

pendlapat. Padla kelas VII C muncul karakter Toleransi 

Ketika guru sedlang menjelaskan mengenai habitat yang 

terdlapat d li gunung muria dlan terlihat beberapa siswa yang 

menjawab pertanyaan guru dlengan semangat.  

Kedlua percakapan antara guru dlan siswa yang 

terdlapat dli kelas VII A dlan VII C termasuk dlalam kategori 

pola komunikasi guru-siswa (pola komunikasi dlua arah). 

Pola komunikasi tersebut menjadlikan siswa cendlerung aktif 

dlalam kegiatan pembelajaran dlengan cara guru memberikan 

pertanyaan kemudlian siswa menjawab pertanyaan tersebut 

dlengan baik. Suasana kelas dlalam pola komunikasi dlua arah 

lebih hidlup dlan lebih dlinamis dlari suasana padla pola 

komunikasi satu arah. DLitandlai dlengan adlanya umpan balik 

bagi guru meskipun kurang bahkan tidlak adla komunikasi 

antar siswa. 

3. DLisiplin  

DLisiplin adlalah sikap yang menaati aturan atau tata 

tertib. DLisiplin menunjukkan Tind lakan berperilaku tertib d lan 

patuh pad la berbagai ketentuan dlan peraturan
134

. Karakter 

dlisiplin dlapat dlilihat padla percakapan antara guru dlengan 

siswa yang terdlapat padla Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Karakter DLisiplin 

KARAKTER KELAS VII A KELAS VII C 

DLisiplin Tidlak dlitemukan 

penanaman 

karakter DLisiplin 

(Guru 

menjelaskan 

petunjuk 

pengematan 

komponen biotik 

dlan abiotik dli luar 

kelas)  

G : “Nanti 

laporannya 

dlitulis dli 

selembar 

                                                           
134 Syahri. 
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kertas dlan 

dlibuat tabel 

seperti ini” 

(guru 

menunjukkan 

format 

laporan 

pengamatan). 

S : (menulis 

format 

laporan 

pengamatan) 

G : “Sudlah 

dlitulis?” 

S : “Sudlah pak.” 

 

Padla Tabel 4.6 menunjukkan karakter DLisiplin 

hanya terd lapat padla kelas VII C. Padla kelas VII A tid lak 

terdlapat karakter DLisiplin. Hal ini terjadli karena siswa 

perempuan cendlerung memiliki karakter DLisiplin yang 

berarti sikap yang menaati aturan atau tata tertib. DLisiplin 

menunjukkan Tindlakan berperilaku tertib dlan patuh padla 

berbagai ketentuan dlan peraturan termasuk tertib dlalam 

memperhatikan guru yang sedlang menjelaskan petunjuk 

pengamatan komponen biotik dlan abiotik kemud lian siswa 

menulis format laporan penelitian yang telah dlitunjukkan 

oleh guru tanpa adla perintah dlari guru untuk menulis format 

tersebut. Guru melihat siswa-siswa menulis format laporan 

tersebut kemudlian guru bertanya padla siswa “Sud lah 

dlitulis?” d lan siswa menjawab “Sudlah pak”. 

Percakapan yang terjad li tersebut menunjukkan 

bahwa siswa kelas VII C memiliki karakter DLisiplin yaitu 

menulis laporan format pengamatan tanpa adlanya perintah 

dlari guru. Percakapan tersebut termasuk dlalam pola 

komunikasi guru-siswa-guru atau pola komunikasi dlua arah. 

DLapat dlilihat bahwa guru bertanya kepadla siswa kemud lian 

siswa menjawab pertanyaan guru. 
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4. Kerja Keras 

Kerja keras yaitu perilaku yang menunjukkan usaha 

sungguh-sungguh dlalam menangani berbagai masalah 

belajar dlan tugas serta melaksanakan tugas dlengan sebaik-

baiknya
135

. 

Padla penelitian ini karakter Kerja keras muncul padla 

tahap inti pembelajaran Ketika siswa melakukan 

pengamatan komponen biotik dlan abiotik dli luar ruangan 

kelas. Karakter Kerja keras dlapat dlilihat padla Tabel 4.7. 

Tabel 4.7 Karakter Kerja Keras 

KARAKTER KELAS VII A KELAS VII C 

Kerja Keras (Siswa melakukan 

pengamatan 

komponen biotik 

dlan abiotic dli luar 

ruangan kelas 

kemud lian siswa 

melihat bunglon dli 

semak-semak 

rumput dlan 

berusaha untuk 

menangkapnya) 

S1 : “Heh, iki lho 

bunglon!” 

(siswa melihat 

bunglon) 

S2 : “Hee cepet 

cepet” 

S3 : (Siswa berhasil 

menangkap 

bunglon) 

S : “Yeee” (Seru 

siswa) 

Tidlak dlitemukan 

penanaman 

karakter Kerja 

Keras 

 

Berdlasarkan hasil Transcript Basedl Lesson Analysis 

(TBLA) padla pembelajaran IPA dli SMP Tahfidlz DLuta 

Aswaja memunculkan nilai karakter Kerja keras dlalam d liri 

siswa. Pad la Tabel 4.7 menunjukkan adlanya karakter Kerja 

                                                           
135 Yaumi. 
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keras yang terdlapat padla kelas VII A yaitu siswa laki-laki. 

Sedlangkan padla kelas VII C tidlak d litemukan karakter Kerja 

keras padla pembelajaran IPA. Hal ini dlapat dlisebabkan 

karena siswa laki-laki memiliki karakter Kerja keras yang 

tinggi dlalam mengikuti pembelajaran IPA khususnya Ketika 

pengamatan dli luar kelas. Siswa laki-laki cendlerung 

memiliki keberanian yang besar dlalam menjelajah alam 

sehingga menumbuhkan karakter kerja keras dlalam d liri 

siswa.  

Karakter Kerja Keras tersebut muncul Ketika siswa 

melaksanakan tugas dlari guru yaitu melakukan pengamatan 

komponen biotik dlan abiotik dliluar ruangan kelas. Ketika 

pengamatan berlangsung siswa melakukan pengamatan dli 

luar kelas tepatya beradla dli belakang sekolah dlengan 

masing-masing anggota kelompoknya. padla salah satu 

kelompok pengamatan seorang siswa melihat seekor 

bunglon d li semak-semak rumput. Kemudlian siswa itu 

berkata kepadla anggota kelompoknya menggunakan bahasa 

dlaerah yaitu bahasa jawa “Heh, iki lho bunglon!” (Ucap S1 

kepadla anggota kelompoknya ketika meliat bunglon). Salah 

satu siswa menanggapi ucapan d lari temannya “Hee cepet 

cepet” (S2 menanggapi dlengan suara yang lantang), 

kemud lian seluruh anggota kelompok tersebut mengatakan 

“Yeeee” (seluruh anggota kelompok Bahagia) dlengan 

kompak.  

Berdlasarkan percakapan yang terjadli terbentuk pola 

komunikasi S1-S2-S atau pola komunikasi multi arah. 

Percakapan ini dlikategorikan sebagai pola komunikasi multi 

arah karena terjadli komunikasi yang tidlak hanya melibatkan 

dlua siswa saja melainkan melibatkan seluruh anggota 

kelompok tersebut yaitu lima siswa yang sedlang berdlialog 

dlengan anggota kelompoknya dlalam pengamatan komponen 

biotik dlan abiotik khusunya Ketika seorang siswa melihat 

bunglon d lan berusaha menangkapnya. D Lalam percakapan 

tersebut terlihat adlanya feedlback antar siswa Ketika 

berdliskusi kelompok. 
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5. Mandliri 

 Mandliri merupakan sikap dlan perilaku yang tid lak 

mudlah bergantung padla orang lain dlalam mempergunakan 

segala tenaga, pikiran dlan waktu untuk merealisasikan 

harapan, mimpi dlan cita-cita
136

. 

Karakter Mandliri padla penelitian yang telah 

dlilakukan muncul padla tahap pendlahuluan dlan inti 

pembelajaran. Karakter Mandliri d lalam pembelajaran IPA dli 

kelas SMP Tahfidlz DLuta Aswaja kelas VIIA dlan VII  C 

dlapat dlilihat padla Tabel 4.8. 

Tabel 4.8 Karakter Mandliri 

KARAKTER KELAS VII A KELAS VII C 

Mand liri (Guru sedlang 

menjelaskan 

materi energi. 

Kemudlian guru 

memberikan 

pertanyaan padla 

siswa) 

G : “Nah, ini arus 

energi. Tadli 

pengertian 

energi apa?  

S : (seluruh siswa 

terdliam) 

G : “arus energi, 

hukum 

energi?” 

S1 : “Hukum 

energi , 

(seorang siswa 

dliam sejenak) 

energi tid lak 

dlapat 

dliciptakan dlan 

tidlak dlapat 

(Guru sedlang 

mengulas materi 

padla 

pembelajaran 

sebelumnya) 

G : “Adla yang 

bisa 

menyebutka

n contoh 

komponen 

biotik? 

S : (Seluruh 

siswa 

terdliam) 

G : “Yang tahu 

angkat 

tangan!” 

S1 : (Seorang 

siswa 

mengangkat 

tangan 

kedluian 

menjawab 

pertanyaan 

dlari guru 

                                                           
136 Purwanti. 
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dlimusnahkan” 

G : “Ya, jadli arus 

energi itu 

selalu 

berputar. 

misalnya dlari 

hewan 

dlimakan 

manusia. 

Energi dlari 

hewan akan 

pindlah ke 

manusia dlan 

tidlak hilang.”  

dlengan suara 

lantang  

“Tumbuhan”

.  

G : “Ya, jadli 

tumbuhan 

termasuk 

komponen 

biotik.” 

Berdlasarkan Tabel 4.8 terlihat bahwa adlanya 

karakter Mandliri dlalam d liri siswa kelas VII A dlan VII C 

SMP Tahfidlz DLuta Aswaja. Terdlapat persamaan 

implementasi karakter mandliri dlalam kedlua kelas tersebut 

yaitu seorang siswa tidlak bergantung kepadla orang lain 

Ketika menjawab pertanyaan dlari guru.  

Padla kelas VII A karakter mandliri muncul padla 

tahap pendlahuluan dlan inti pembelajaran yang sesuai dlengan 

Tabel 4.9 dliatas. Sedlangkan padla kelas VII C karakter 

Mandliri hanya muncul pad la tahap pendlahuluan 

pembelajaran tepatnya Ketika guru sedlang mengulas materi 

yang telah dlisampaikan padla pertemuan sebelumnya yaitu 

komponen biotik dlan komponen abiotik.   

Kedlua Percakapan antara siswa dlan guru yang 

terdlapat padla Tabel 4.8 menunjukkan adlanya pola 

komunikasi Guru-Siswa-Guru atau dlapat dlisebut dlengan 

pola komunikasi dlua arah. Percakapan tersebut dlapat 

dlikategorikan dlalam pola komunikasi dlua arah karena 

adlanya feedlback seorang siswa dlan guru dlalam kegiatan 

pembelajaran IPA.  
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6. DLemokratis  

DLemokratis adlalah cara berfikir, bersikap, d lan 

bertindlak yang menilai sama antara hak dlan kewajiban padla 

dlirinya dlengan orang lain
137

. 

Karakter DLemokratis berd lasarkan Transcript Based l 

Lesson Analysis (TBLA) yang dlitemukan d lalam penelitian 

ini hanya terdlapat dlalam kelas VII C. Karakter DLemokratis 

dlalam kelas VII C muncul padla tahap pendlahuluan 

pembelajaran yaitu Ketika guru membentuk kelompok 

pembelajaran untuk kegiatan pengamatan yang dlilakukan dli 

luar kelas. Karakter DLemokratis yang muncul dlapat dlilihat 

padla Tabel 4.9. 

Tabel 4.9 Karakter DLemokratis 

KARAKTER KELAS VII A KELAS VII C 

DLemokratis (Tidlak dlitemukan 

karakter 

DLemokratis 

(Guru 

menyampaikan 

kegiatan 

pembelajaran 

yang akan 

dlilakukan) 

G : “Nanti kita akan 

melakukan 

pengamatan d li 

luar kelas 

secara 

berkelompok. 

Untuk 

kelompoknya 

sama seperti 

kemarin.” 

S1 : “Pak, ini adla 

yang belum 

dlapat 

kelompok.” 

G : “Siapa?” 

S1 : “Ini pak murid l 

baru, Namanya 

                                                           
137 Yaumi. 
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Tania.” 

 

 

Berdlasarkan Tabel 4.9 dlapat dlilihat bahwa karakter 

DLemokratis dlalam pembelajaran IPA hanya muncul padla 

kelas VII A saja. DLemokratis adlalah cara berfikir, bersikap, 

dlan bertindlak yang menilai sama antara hak dlan kewajiban 

padla dlirinya d lengan orang lain
138

. Padla percakapan yang 

terdlapat padla Tabel 4.8 menunjukkan adlanya cara siswa 

dlalam bertindlak yang menilai sama antara hak dlan 

kewajibannya dlengan orang lain yang dlitandlai dlengan 

pernyataan seorang siswa “Pak, ini adla yang belum dlapat 

kelompok.”. pernyataan siswa tersebut menunjukkan bahwa 

siswa itu menilai hak dlan kewajiban yang adla padla d lirinya 

sama d lengan hak dlan kewajiban orang lain. Ketika guru 

mengumumkan bahwa pembelajaran akan dlilakukan secara 

berkelompok dlan sesuai dlengan kelompok sebelumnya 

terdlapat seorang siswa yang menyampaikan kepadla guru ad la 

siswa baru yang belum mend lapatkan kelompok. Tind lak 

yang dlilakukan oleh siswa tersebut menunjukkan karakter 

DLemokratis. 

Percakapan yang terjadli padla Tabel 4.9 termasuk 

dlalam pola komunikasi Guru-siswa-guru atau pola 

komunikasi dlua arah. Komunikasi dlua arah dlalam proses 

pembelajaran memungkinkan terjadlinya arus balik dlalam 

komunikasi yaitu dlatang dlari siswa kepadla guru, selain guru 

kepadla siswa. 

7. Rasa Ingin Tahu 

Rasa Ingin Tahu berarti sikap yang memiliki rasa 

keinginan yang d lalam terhadlap ilmu pengetahuan. Indlividlu 

yang mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi akan memiliki 

kecerdlasan intelektual yang baik. Rasa ingin tahu 

menunjukkan sikap dlan Tindlakan yang selalu berupaya 
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untuk mengetahui lebih mend lalam d lan meluas dlari sesuatu 

yang dlipelajarinya, dlilihat maupun dlid lengar
139

. 

Padla penelitian ini terdlapat karakter Rasa ingin tahu 

dlalam dliri siswa yang dlitemukan padla tahap inti d lan 

penutup pembelajaran. Karakter Rasa ingin tahu muncul dli 

kelas VII A dlan VII C.Padla kelas VII A karakter Rasa ingin 

tahu muncul padla tahap inti pembelajaran saja. Sedlangkan 

karakter Rasa ingin tahu yang terdlapat dli kelas VII C 

muncul padla tahap inti dlan penutup pembelajaran. Karakter 

Rasa ingin tahu yang terdlapat dli kedlua kelas tersebut dlapat 

dlilihat padla percakapan antara guru dlan siswa padla Tabel 

4.10.  

Tabel 4.10 Karakter Rasa Ingin Tahu 

KARAKTER KELAS VII A KELAS VII C 

Rasa Ingin Tahu (Guru 

menjelaskan 

petunjuk 

pengamatan 

kepadla siswa)  

G : "Jadli nanti 

tulis 

komponen 

biotik dlan 

abiotik 

sebanyak-

banyaknya. 

Misalnya 

kalian 

melihat 

tumbuhan 

dlan tidlak 

tahu 

namanya, 

kalian bisa 

menulis ciri-

cirinya entah 

itu dlaunnya, 

(Guru memberikan 

penjelasan 

mengenai habitat 

dli Gunung Muria)  

G : "Jadli seperti 

monyet, lutung, 

kerja itu adla d li 

Gunung Muria. 

" 

S1 : "Lutung itu 

apa pak? " 

G : "Lutung itu 

kalau dlari 

perawakannya 

berbedla dlengan 

monyet. 

Biasanya 

bulunya lutung 

lebih tebal, 

ekornya 

biasanya itu 

lebih panjang 

dlari padla 

                                                           
139 Hidlayati, DLesain Kurikulum Pendlidlikan Karakter. 
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bunganya, 

ataupun 

akarnya. 

Adla yang dli 

tanyakan 

lagi?" 

S1 : "Kalau hanya 

tau 

batangnya 

gimana 

pak?" 

G : "Batangnya? 

(Guru 

terdliam 

sejenak 

misalnya 

pohon 

pisang 

batangnya 

seperti apa 

dlitulis saja. 

Misalnya 

kalian tidlak 

tahu itu 

barang 

pisang, 

kalian tulis 

saja 

tumbuhan 

berbatang 

besar dlan 

berwarna 

hijau." 

monyet. 

Kemudlian 

postur 

tubuhnya lebih 

kecil dlaripadla 

monyet. " 

 

 

 

 

 

 

 

Berdlasarkan percakapan antara guru dlan siswa yang 

terdlapat padla Tabel 4.10 menunjukkan bahwa dli kelas VII A 

dlan VII C terdlapat karakter Rasa ingin tahu siswa dlalam 

pembelajaran IPA. Padla kelas VII A terlihat bahwa guru 

sedlang menjelaskan petunjuk pengamatan yang harus 

dlilakukan oleh siswa kemud lian siswa mengajukan 
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pertanyaan kepadla guru mengenai hasil pengamatan siswa 

jika hanya mengetahui batang pad la tumbuhan saja. Sehingga 

padla percakapan tersebut tergolong dlalam pola komunikasi 

guru-siswa-guru atau pola komunikasi dlua arah yang 

dlitandlai d lengan adlanya feedlback atau umpan balik antara 

guru dlengan siswa.  

Karakter Rasa ingin tahu yang muncul dli kelas VII 

C yaitu seorang siswa bertanya kepadla guru terkait apa itu 

lutung. Percakapan ini terjad li ketika guru sedlang 

menjelaskan mengenai habitat yang terdlapat dli gunung 

Muria kemudlian adla salah satu siswa yang mengajukan 

pertanyaan kepadla guru. Pola komunikasi yang terjadli padla 

percakapan tersebut termasuk dlalam pola komunikasi guru-

siswa-guru atau pola komunikasi dlua arah.  

Karakter Rasa ingin tahu dlalam pembelajaran IPA 

yang d limiliki oleh siswa dlapat menambah wawasan 

pengetahuan siswa dlalam kegiatan pembelajaran baik ilmu 

pengetahuan maupun wawasan lingkungan sekitar. DLengan 

adlanya Karakter rasa ingin tahu dlapat membentuk rasa 

percaya d liri siswa yaitu dlengan berani bertanya kepadla 

orang lain dlan tidlak takut salah. 

8. Cinta Tanah Air  

Karakter Cinta Tanah Air memiliki makna 

mencintai serta menjunjung tinggi tanah air. Cinta tanah air 

merupakan cara berpikir, bersikap dlan berbuat yang 

menunjukkan kesetiaan, kepedlulian dlan penghargaan yang 

tinggi terhadlap Bahasa, lingkungan fisik, sosial, budlaya, 

ekonomi serta politik bangsa
140

. Hal yang d lapat dlilakukan 

untuk merealisasikan karakter cinta tanah air misalnya 

dlengan memakai prodluk dlalam negeri, berwisata ke 

berbagai dlaerah dli Indlonesia, serta menggunakan Bahasa 

Indlonesia dlalam aktivitas sehari-hari
141

. 

Padla penelitian ini karakter Cinta tanah air hanya 

dlitemukan d likelas VII A padla tahap inti pembelajaran. 

                                                           
140 Purwanti. 
141 Hidlayati, DLesain Kurikulum Pendlidlikan Karakter. 
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Karakter Cinta tanah air dlapat dlilihat padla percakapan 

antara guru dlengan siswa yang terd lapat padla tabel 4.11. 

Tabel 4.11 Karakter Cinta Tanah Air 
KARAKTER KELAS VII A KELAS VII C 

Cinta Tanah Air (Guru dlan siswa 

membahas 

perbedlaan 

keanekaragaman 

hayati dli gunung 

Muria)  

G : "Gunung 

Muria 

termasuk 

hutan tropis 

tidlak?" 

S : "Termasuk." 

G : "Ya, Kira-kira 

apa yang 

kamu ketahui 

tentang 

gunung 

Muria? Adla 

yang pernah 

kesana?" 

S : "Pernah pak." 

G : "Kira-kira 

habitatnya 

dlisana 

gimana?" 

S : "Sejuk." 

G : "DLisana masih 

adla sumber 

air tidlak?" 

S : "masih." 

G : "Masih adla 

pohon pisang 

tidlak?” 

S : “Masih.” 

Tidlak 

dlitemukan 

karakter Cinta 

Tanah Air 
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Berdlasarkan Tabel 4.11 terlihat bahwa karakter 

Cinta tanah air dlalam pembelajaran IPA dli SMP Tahfidlz 

DLuta Aswaja hanya muncul dli kelas VII A. Karakter Cinta 

tanah air tersebut dlitunjukkan d lengan adlanya percakapan 

antara guru dlan siswa kelas VII A yang sedlang membahas 

mengenai perbedlaan keanekaragaman hayati yang adla dli 

gunung Muria.  

DLalam percakapan antara guru dlan siswa yang 

terdlapat padla Tabel 4.11 tersebut termasuk dlalam karakter 

Cinta tanah air karena hampir seluruh siswa pernah 

mengunjungi tempat wisata alam d li Indlonesia khususnya 

wisata alam gunung Muria. Selain pernah mengunjungi 

wisata alam gunung Muria siswa juga mengetahui 

komponen biotik dlan abiotik yang terdlapat dlisana. 

Mengunjungi wisata dli Indlonesia termasuk dlalam karakter 

Cinta tanah air. Cinta tanah air merupakan cara berpikir, 

bersikap dlan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, 

kepedlulian dlan penghargaan yang tinggi terhadlap Bahasa, 

lingkungan fisik, sosial, budlaya, ekonomi serta politik 

bangsa
142

. 

Pola komunikasi yang terjadli padla percakapan 

tersebut adlalah pola komunikasi guru-siswa-guru atau pola 

komunikasi dlua arah. Komunikasi ini dlua arah menjadlikan 

suasana pembelajaran menjadli lebih hidlup karena tid lak 

hanya guru yang aktif dlalam kegiatan pembelajaran tetapi 

siswa juga aktif dlalam kegiatan pembelajaran sehingga 

terbentuk feedlback antara guru dlan siswa. 

9. Menghargai Prestasi  

Menghargai prestasi adlalah karakter yang 

menghargai prestasi orang lain dlan dliri sendliri. Menghargai 

prestasi menunjukkan sikap dlan Tindlakan yang mend lorong 

dlirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 

masyarakat, dlan mengakui serta menghormati keberhasilan 

orang lain. Mengahrgai prestasi dlapat membuat orang lain 

                                                           
142 Hendlarman. 
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merasa dlihargai, sehingga dlapat menumbuhkan motivasi 

untuk memperoleh prestasi berikutnya
143

. 

Padla penelitian ini karakter Menghargai Prestasi 

muncul padla tahap inti pembelajaran. Berdlasarkan hasil 

Transcript Basedl Lesson Analysis (TBLA) karakter 

Menghargai Prestasi dlalam pembelajaran IPA dli SMP 

Tahfidlz DLuta Aswaja hanya muncul dli kelas VII A yang 

dlapat dlilihat padla percakapan antara guru dlengan siswa 

yang dlisajikan dlalam Tabel 4.12. 

Tabel 4.12 Karakter Menghargai Prestasi 

KARAKTER KELAS VII A KELAS VII C 

Menghargai 

Prestasi 
(Guru sedlang 

memfoto salah 

satu siswa 

kemud lian 

menunjukkan 

hasil fotonya 

kepadla siswa) 

G : “Sek sek tak 

foto” (guru 

memfoto dlan 

menunjukkan 

padla siswa) 

S1 : “Bagus pak 

fotonya”. 

Tidlak dlitemukan 

karakter 

Menghargai 

Prestasi 

 

 

Berdlasarkan Tabel 4.12 dlapat dlilihat bahwa karakter 

Menghargai Prestasi dlalam dliri siswa hanya muncul padla 

kelas VII A. Karakter ini muncul Ketika guru memfoto salah 

satu siswa kemudlian seorang siswa menilai hasil foto guru 

dlengan berkata “Bagus pak fotonya”. Perkataan yang 

dlilontarkan seorang siswa kepadla guru tersebut merupakan 

menghargai hasil karya orang lain sehingga membuat orang 

lain menjadli senang akan penilaiannya.  

10. Bersahabat / Komunitatif 

Bersahabat/Komunitatif merupakan Tindlakan yang 

menunjukkan rasa senang berbicara, bergaul d lan 

                                                           
143 Hidlayati, DLesain Kurikulum Pendlidlikan Karakter. 
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bekerjasama dlengan orang lain
144

. Karakter bersahabat 

/komunitatif merupakan hal yang penting untuk 

dlikembangkan. Komunitatif bermakna mudlah dlipahami. 

Orang yang bersahabat dlan komunitatif dlapat 

mengemukakan gagasan, pikiran, dlan pandlangan yang jelas 

baik dlalam ucapan serta menggunakan pemilihan kata yang 

tepat maupun dlalam penyusunan kalimat.   

Karakter Bersahabat / Komunitatif dlalam penelitian 

ini muncul padla tahap inti pembelajaran. Karakter 

Bersahabat / Komunitatif muncul karena adlanya percakapan 

yang terjadli antar siswa yang dlapat dlilihat padla Tabel 4.13.  

Tabel 4.13 Karakter Bersahabat / Komunitatif 

KARAKTER KELAS VII A KELAS VII C 

Bersahabat / 

Komunitatif 
Tidlak dlitemukan 

karakter 

Bersahabat / 

Komunitatif 

 (siswa berdliskusi 

antar anggota 

kelompok Ketika 

pengamatan 

komponen biotik 

dlan abiotik dli 

luar kelas) 

S1 : “Apakah air 

termasuk 

abiotik?” 

S2 : “Iya, kan 

mati”. 

Berdlasarkan Tabel 4.13 karakter Bersahabat / 

Komunitatif muncul padla tahap inti pembelajaran yaitu 

kegiatan pengamatan komponen biotik dlan abiotik dli luar 

kelas yang d lilaksanakan secara berkelompok. Karakter 

Bersahabat / Komunitatif tersebut hanya muncul padla kelas 

VII C.  

DLari percakapan yang terdlapat dlalam Tabel 4.13 

terlihat bahwa siswa yang sedlang berdliskusi dlengan anggota 

kelompoknya tetap menggunakan Bahasa Indlonesia yang 

baku dlan sopan. Hal ini menyebabkan siswa menjadli lebih 

komunitatif dlalam berdliskusi kelompok.  

                                                           
144 Yaumi. 
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11. Gemar Membaca 

Gemar membaca adlalah kegiatan menyedliakan 

waktu untuk membaca berbagai bacaan yang memberikan 

manfaat ilmu pengetahuan bagi dlirinya
145

. Gemar membaca 

adlalah karakter yang suka membaca. Indlividlu yang gemar 

membaca akan memiliki banyak informasi d lan ilmu 

pengetahuan yang dlidlapat. 

Padla penelitian ini karakter Gemar Membaca 

muncul padla tahap pendlahuluan dlan inti pembelajaran. 

Karakter Gemar Membaca muncul padla kelas VII A dlan VII 

C yang terdlapat dlalam percakapan antara guru dlengan siswa 

dlapat dlilihat padla Tabel 4.14. 

Tabel 4.14 Karakter Gemar Membaca 

KARAKTER KELAS VII A KELAS VII C 

Gemar Membaca (Guru merangsang 

siswa untuk 

mengingat materi 

lingkungan yang 

pernah dlipelajari) 

G : “DLulu Ketika 

SDL sudlah 

pernah 

mempelajari 

lingkungan?” 

S : “Pernah”. 

G : “Apa itu 

lingkungan?” 

S : (seluruh siswa 

terdliam) 

G : “Cob abaca 

dlulu!”. 

S : “Lingkungan 

adlalah segala 

sesuatu yang 

adla dli sekitar 

manusia yang 

mempengaruhi 

 (Guru sedlang 

menyampaikan 

materi tingkatan 

ekologi) 

G : “Habitat itu 

apa?” 

S : “Tempat 

makhluk hid lup 

tinggal” 

G : “Kemudlian 

indlividlu? Coba 

dlibaca!” 

S : “Satuan 

makhluk hid lup 

tunggal yang 

menempati 

ekosistem”. 

(seluruh siswa 

membaca 

materi 

pelajaran) 

G : “Nah, ini 

dlibawahnya 

                                                           
145 Hidlayati, DLesain Kurikulum Pendlidlikan Karakter. 
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perkembangan 

kehidlupan 

manusia. Baik 

langsung 

maupun tidlak 

langsung.” 

(siswa 

membaca 

materi 

pelajaran 

dlengan arahan 

dlari guru) 

lagi adla 

populasi. 

Populasi itu 

apa? Coba 

dlibaca!” 

S : “Kumpulan 

indlividlu 

sejenis yang 

menempati 

suatu dlaerah 

tertentu” 

(siswa 

membaca 

materi 

pelajaran 

dlengan arahan 

dlari guru) 

G : “Nah, kalua 

populasi itu 

jenisnya sama, 

kalua 

komunitas itu 

jenisnya sudlah 

campur. 

Kemudlian ad la 

ekosistem. Apa 

itu 

ekosistem?” 

S : “Hubungan 

timbal balik 

antara 

makhluk hid lup 

dlengan 

lingkungan” 

G : “Kemudlian 

adla bioma, ap 

aitu bioma?” 

S : “Ekosistem 

yang terbentuk 

karena 
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perbedlaan 

geografis dlan 

ekonomis” 

G : “Nah, ini yang 

terakhir ya 

Biosfer. Apa 

itu Biosfer?” 

S : “Kumpulan 

seluruh 

kehidlupan 

yang adla dli 

muka bumi” 

 

Berdlasarkan Tabel 4.14 karakter Gemar membaca 

dlalam pembelajaran IPA muncul padla ked lua kelas yaitu 

kelas VII A dlan VII C dlimana seluruh siswa membaca 

materi pelajaran dlengan arahan dlari guru. DLengan membaca 

materi pelajaran dlapat menumbuhkan pengetahuan.  

Berdlasarkan percakapan yang terbentuk padla Tabel 

4.14 terlihat bahwa siswa kelas VII C cendlerung memiliki 

karakter Gemar membaca yang lebih tinggi dlari padla kelas 

VII A. Hal ini dlapat dlilihat bahwa terdlapat interaksi antara 

guru dlengan siswa yang lebih banyak dlalam membaca 

materi pelajaran. Percakapan dlalam ked lua kelas tersebut 

tergolong komunikasi guru-siswa-guru atau biasa dlisebut 

dlengan pola komunikasi dlua arah. Pola komunikasi ini 

terjadli karena adlanya feedlback antara guru dlengan siswa 

dlalam kegiatan pembelajaran sehingga suasana 

pembelajaran menjadli lebih hidlup. 

12. Pedluli Lingkungan 

Pedluli lingkungan merupakan perilaku d lan 

Tindlakan yang selalu berusaha untuk mencegah kerusakan 

padla lingkungan alam sekitarnya d lan mengembangkan 

berbagai usaha untuk memperbaiki kerusakan alam yang 

sudlah terjadli146
.  

                                                           
146 Yaumi. 
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Karakter Pedluli lingkungan yang d li dlapatkan dlalam 

penelitian ini merupakan siswa mengetahui penyebab d lari 

kerusakan lingkungan serta siswa mengetahui cara 

penanggulangannya. Karakter Pedluli sosial muncul pad la 

tahap inti pembelajaran hanya terdlapat dli kelas VII A yang 

dlapat dlilihat padla Tabel 4.15. 

Tabel 4.15 Karakter Pedluli Lingkungan 

KARAKTER KELAS VII A KELAS VII C 

Pedluli 

Lingkungan 

(Guru sedlang 

menyampaikan 

materi ancaman 

keanekaragaman 

hayati) 

G : “Nah, ini adla 

tanah longsor 

(guru 

menampilkan 

gambar tanah 

longsor). Kira-

kira apa 

penyebab dlari 

tanag 

longsor?” 

S1 : “Bencana 

alam” 

S2 : “Penggundlulan 

hutan” 

S3 : 

“Penebangan 

pohon” 

G : “Nah iya, 

penggundlulan 

hutan bisa. 

Lalu 

bagaimana 

cara 

mengatasinya?

” 

S4 : “Reboisasi” 

Tidlak 

dlitemukan 

karakter Pedluli 

lingkungan 
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Berdlasarkan Tabel 4.15 dlapat dlilihat bahwa karakter 

Pedluli lingkungan dlalam pembelajaran IPA dli SMP Tahfidlz 

DLuta Aswaja hanya muncul pad la kelas VII A. Karakter 

Pedluli lingkungan tersebut muncul Ketika guru memberikan 

pertanyaan mengenai penyebab dlari tanah longsor kemud lian 

beberapa siswa mampu menjawab pertanyaan dlari guru 

tersebut yaitu siswa mengetahui penyebab d lari tanah longsor 

dlan siswa mengetahui cara penanggulangan tanah longsor.  

Percakapan yang terdlapat dlalam Tabel 4.15 tersebut 

termasuk d lalam pola komunikasi guru-siswa-guru atau pola 

komunikasi dlua arah karena tidlak adla dliskusi antar siswa. 

Interaksi yang terbentuk adlalah interaksi antara guru d lan 

siswa sehingga siswa terlihat aktif dlalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran IPA. 

13. Pedluli Sosial  

Pedluli sosial berarti perilaku dlan aktivitas yang 

selalu ingin memberi bantuan kepadla orang lain d lan 

masyarakat yang membutuhkan
147

. Pedluli sosial merupakan 

karakter siswa yang menunjukkan tingkat kepedlulian siswa 

terhadlap lingkungan sosial. 

Padla penelitian ini karakter Pedluli sosial muncul 

padla tahap pendlahuluan dlan inti pembelajaran yang terdlapat 

padla kelas VII A dlan VII C. Karakter Pedluli sosial yang 

muncul padla kedlua kelas tersebut dlapat dlilihat dlalam 

percakapan antara siswa dlan guru padla Tabel 4.16. 

Tabel 4.16 Karakter Pedluli Sosial 

KARAKTER KELAS VII A KELAS VII C 

Pedluli Sosial (Guru mengecek 

kehadliran siswa) 

G : “Siapa yang 

tidlak 

berangkat 

hari ini?” 

S : “Andlrias, 

(Siswa 

meninggalkan 

ruangan kelas 

untuk melakukan 

pengamatan dli 

luar kelas)  

S1 : “Alma.. Alma 

                                                           
147 Retno Listyarti, Pendlidlikan Karakter DLalam Metodle Aktif, Inovatif 

DLan Kreatif, edl. by Yugha Erlangga andl Rizal Pahlevi (Jakarta: Penerbit 

Erlangga, 2012). 
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pak” 

G : “Kenapa?” 

S : “Sakit” 

G : “Sakit apa?” 

S : “Sakit dliare” 

G : “Adla ijinnya 

tidlak?” 

S : “Tidlak” 

G : “DLipond lok 

atau 

dlirumah?” 

S : “DLi pond lok” 

tolong 

bawakan 

buku ku!” 

S2 : “Ya, bawa 

sini” 

 

Berdlasarkan percakapan yang terdlapat padla Tabel 

4.16 terlihat bahwa dlalam pembelajaran IPA dli SMP 

Tahfidlz DLuta Aswaja karakter IPA muncul padla kedlua kelas 

tersebut. Padla kelas VII A karakter Pedluli sosial muncul 

Ketika siswa menyampaikan kepadla guru terkait teman yang 

tidlak berangkat sekolah karena sakit. Sedlangkan padla kelas 

VII C karakter Pedluli sosial muncul Ketika salah satu siswa 

meminta bantuan kepadla temannya untuk membawakan 

bukunya d lan temannya menyanggupi untuk memberikan 

bantuan kepadla temannya.  

Percakapan yang terjadli padla kelas VII A dlan VII C 

berbedla. Padla kelas VII A percakapan terjadli antara guru 

dlengan siswa. Padla kelas VII C percakapan terjadli antara 

siswa dlengan siswa. Kedlua percakapan ini tergolong dlalam 

pola komunikasi dlua arah yaitu komunikasi yang hanya 

terjadli karena adlanya interaksi dlari dlua belah pihak.  

14. Tanggungjawab  

Tanggung jawab adlalah sikap dlan perilaku 

seseorang untuk menyelesaikan tugas dlan kewajibannya 

yang seharusnya dlilakukan terhadlap dliri sendliri, masyarakat, 

lingkungan, negara serta Tuhan Yang Maha Esa
148

. 

                                                           
148 Wibowo Agus, ‘Hakekat Karakter’, Pendlidlikan, 2017, 10–59. 
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Karakter Tanggung jawab dlalam pembelajaran IPA 

dli SMP Tahfidlz DLuta Aswaja muncul padla tahap inti 

pembelajaran. Karakter Tanggung jawab terdlapat dli kelas 

VII A dlan VII C melalui percakapan antar guru dlengan 

siswa yang dlapat dlilihat padla Tabel 4.17. 

Tabel 4.17 Karakter Tanggung jawab 

KARAKTER KELAS VII A KELAS VII C 

Tanggungjawab  (Guru menunjuk 

seorang siswa 

untuk menjawab 

pertanyaan) 

G : “Coba Yahya 

sebutkan 

komponen 

biotik d li 

lingkungan 

sekolah?” 

S1 : “Tanaman 

pak” 

G : “Ya, hewan 

coba” 

S1 : “Burung 

pak” 

(Siswa sedlang 

berdliskusi dlengan 

anggota 

kelompok 

masing-masing 

kemud lian 

seorang siswa 

menunjuk salah 

satu temannya 

untuk menulis 

hasil 

pengamatan) 

S1 : “Ini adla 

rumput” 

S2 : “Komponen 

biotik” 

S3 : “Aira, kamu 

yang nulis 

ya!” 

S4 : “Iya” 

Berdlasarkan Tabel 4.17 d lapat dlilihat bahwa dlalam 

pembelajaran IPA dli SMP Tahfidlz DLuta Aswaja terdlapat 

karakter Tanggung jawab yang muncul padla kelas VII A d lan 

VII C. Percakapan yang terjadli d li kelas VII A dlan VII C 

berbedla. Padla kelas VII A menunjukkan percakapan antara 

guru dlengan siswa yaitu guru menunjuk seorang siswa untuk 

menjawab pertanyaan yang d liberikan. DLalam percakapan 

tersebut Nampak seorang siswa yang dlitunjuk oleh guru 

mampu menjawab pertanyaan dlari guru.  

Karakter Tanggung jawab yang muncul padla kelas 

VII C terbentuk melalui percakapan antar siswa dlalam 
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dliskusi kelompok. DLalam percakapan tersebut menunjukkan 

bahwa anggota kelompok sedlang melakukan pengamatan 

komponen biotik dlan abiotik dli luar kelas kemud lian salah 

satu anggota kelompok menemukan rumput sebagai 

komponen biotik. Terlihat bahwa salah satu anggota 

kelompok yang lain membagi tugas kepadla anggota lain 

untuk mendlapat bagian tugas menulis hasil pengamatan d lan 

salah satu anggota kelompok yang d litunjuk tersebut 

menyetujui bagian tugasnya.  

 

Berdlasarkan hasil transkrip yang d li dlapatkan memalui 

Transcript Based l Lesson Analysis (TBLA) menunjukkan bahwa 

dlalam pembelajaran IPA dli SMP Tahfid lz DLuta Aswaja terdlapat 14 

nilai-nilai karakter padla kelas VII A d lan VII C. Karakter yang 

muncul dli kelas VII A tidlak sama persis dlengan karakter yang 

muncul dli kelas VII C. Ketidlaksamaan karakter dlapat dlisebabkan 

oleh beberapa faktor yaitu pembagian kelas berdlasarkan jenis 

kelamin, ketertarikan siswa padla materi pembelajaran d lan 

keaktifan siswa yang berbedla sehingga menimbulkan perbedlaan 

karakter dlalam pembelajaran IPA dli kelas VII A dlan VII C SMP 

Tahfidlz DLuta Aswaja.  

  


